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BAB III

TINJAUAN TEORITIS

A. Zakat Dalam Syariat Islam

1. Pengertian Zakat

Zakat adalah ibadah maaliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi

yang amat penting, strategis, dan menentukan, baik dari sisi ajaran maupun

dari sisi pembangunan kesejahteraan umat Islam.

Menurut Lisan Al-arab arti dasar dari kata zakat, ditinjau dari sudut

bahasa, adalah suci, tumbuh, berkah dan terpuji: semuanya digunakan di

dalam al-Qur’an dan hadits.1 Secara bahasa zakat artinya nama’ yang

berarti kesuburan, thaharah yang berarti kesucian, barakah keberkahan

dan berarti juga tazkiyah dan tathhier yang berarti mensucikan.2 Lebih

lanjut pengertian zakat yang ditinjau dari segi bahasa dapat dirincikan

sebagai berikut:

a. Tumbuh, artinya menunjukkan bahwa benda yang dikenakan zakat

adalah bendayang tumbuh dan berkembang baik (baik dengan

sendirinya maupun dengan yang diusahakan, lebih-lebih dengan

campuran dari keduanya), dan benda tersebut sudah dizakati, maka ia

akan lebih tumbuh dan berkembang biak, serta akan menumbuhkan

mental kemanusiaan dan keagamaan pemiliknya (muzakki) dan yang

menerimanya (mustahiq).

1 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, Terjemahan: Salman Harun, dkk. (Jakarta: Lentera
Antar Nusa, 2007), Cet. ke-10, h. 34.

2Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 3.
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b. Baik, artinya menunjukkan bahwa harta yang dikenakan zakat adalah

baik mutunya, dan jika itu telah dizakati kebaikan mutunya akan lebih

meningkat, serta akan meningkatkan kualitas muzakki dan

mustahiqnya.

c. Berkah, artinya menunjukkan bahwa benda yang dikenakan zakat

adalah benda yang mengandung berkah (dalam arti potensial). Ia

berpotensial bagi perekonomian dan membawa berkah bagi orang yang

terlibat didalamnya jika benda tersebut telah dibayar zakatnya.

d. Suci, artinya bahwa benda yang dikenai zakat adalah benda yang suci.

Suci dari usaha yang haram serta mulus dari gangguan hama maupun

penyakit, dan jika sudah dizakati, ia dapat mensucikan mental muzakki

dari akhlak jelek, tingkah laku yang tidak senonoh dan dosa, dan juga

mustahiqnya.

e. Kelebihan, artinya bahwa benda yang dikenai zakat merupakan benda

yang melebihi dari kebutuhan pokok muzakki, dan dapat memenuhi

kebutuhan pokok mustahiqnya. Tidaklah bernilai suatu zakat jika

menimbulkan kesengsaraan, akan tetapi justru meratakan

kesejahteraan dan kebahagiaan bersama.3

Menurut istilah syara’, zakat ialah mengeluarkan sebagian dari

harta benda atas perintah Allah, sebagai shadaqah wajib kepada mereka

yang telah ditetapkan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan oleh

hukum Islam.4

3Mursydi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: Rosda Karya, 2006), Cet. ke-11, h.
77.

4Moh. Rifa’i, Fiqih Islam Lengkap, (Semarang:  PT. Karya Toha Putra, 1978), h. 346.
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Dari pengertian diatas, dapat kita pahami bahwa zakat adalah

ibadah fardhu yang wajib atas setiap muslim melalui harta benda dengan

syarat-syarat tertentu. Zakat adalah ibadah fardhu yang setara dengan

shalat, karena ia adalah salah satu rukun dari rukun Islam yang lima.

Dalam Al-Qur’an istilah zakat disebutkan dengan menggunakan

istilah shadaqah, seperti firman Allah dalam surat At Taubah ayat 103:







Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui”.(Q.S. At Taubah: 103)5

Ayat di atas menitik beratkan pada sesuatu atau materi yang

diberikan manusia dari hak Allah kepada fakir miskin.

Dari defenisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dinamakan

zakat yang dikeluarkan itu dapat menyuburkan harta atau menyuburkan

pahala bagi orang yang membayarnya karena dengan membayar zakat

seseorang dapat meringankan penderitaan orang lain, zakat juga dapat

mensucikan diri atau jiwa dari sifat kikir dan dosa.

Apabila kita analisa lebih dalam lagi tentang pengertian zakat

tersebut, maka akan memberikan pengertian yang lebih luas lagi yaitu

bukan sekedar memberikan ketentraman dan penambahan terhadap harta

dan pahala kepada pelakunya, akan tetapi juga akan memberikan

5Departemen Agama RI, Op.cit., h. 203.
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kesejahteraan terhadap kehidupan masyarakat umum, karena zakat

berfungsi sebagai ibadah social yang dapat menghapus kemiskinan

ditengah-tengah masyarakat.

Zakat merupakan kewajiban bagi yang kaya untuk membayarnya

dan zakat merupakan perlindungan bagi fakir miskin, sebagaimana firman

Allah dalam surat Az Zariyat ayat 19:




Artinya: “Dan pada harta manusia ada hak orang miskin yang
meminta-minta dan orang miskin yang tidak meminta-minta
(menjaga kehormatan)” (Q.S. Az Zariyat: 19)6

Dari ayat di atas dapat kita ketahui bahwa dalam harta kita ada hak

orang miskin. Fakir miskin yang tidak meminta-minta adalah mereka yang

menjaga kehormatannya karena dengan meminta-minta mereka akan

dihina orang maka untuk menjaga kehormatan mereka untuk tidak

meminta-minta.

2. Dasar Hukum Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan merupakan salah satu

bangunannya yang sangat penting. Hal ini sebagaimana tampak jelas

dalam ayat-ayat Al-Qur’an, Allah menyebutkan perintah untuk

menunaikan zakat beriringan dengan perintah untuk shalat sebanyak

delapan puluh dua kali. Ini menunjukkan pentingnya zakat dan eratnya

kaitan shalat dengannya.7

6Ibid, h. 475.
7Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 244.
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Adapun dasar hukum yang menjadi landasan dalam pengelolaan

zakat terdapat dalam Al-Qur’an, Al-Hadist dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku antara lain:

Seperti firman Allah dalam surat Al Baqarah ayat 110:




Artinya: “Dan dirikanlah shalat serta tunaikanlah zakat”. (Q.S. Al
Baqarah: 110)8

Surat At Taubah ayat 103 juga menjelaskan tentang kewajiban

memungut zakat.







Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui”.(Q.S. At Taubah: 103)9

Hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim dari Ibnu Abbas: bersabda Nabi kepada Mu’az bin Jabal waktu

diutus ke Yaman:

عن ابن عباس رضي االله عنهما عن النبي صلى االله عليه وسلم بعث 
معاذ إلى اليمن فذ كر الحد يث وفيه ان االله قد افترفى عليهم صد قة فى 

8Departemen Agama RI, Op.cit., h. 17.
9Ibid, h. 203.
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Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas ra.: Bahwasanya Nabi saw. mengutus Mu’az
ke Yaman; dan Ibnu ‘Abbas menyebutkan hadist itu:
“Beritahulah mereka bahwa Allah SWT mewajibkan atas
mereka zakat yang diambil dari orang-orang yang kaya,
kemudian dikembalikan kepada orang-orang yang fakir” (HR.
Al Bukhari dan Muslim)10

Dan Keputusan Menteri Agama nomor 581 tahun 1999 tentang

pelaksanaan UU nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat.11

3. Syarat Wajib Zakat

Mengenai  persyaratan wajib zakat adalah sebagai berikut:

a. Islam

Orang yang tidak Islam, tidaklah dibebani kewajiban untuk

mengeluarkan zakat harta kekayaan yang mereka miliki, karena zakat

itu merupakan rukun Islam, jadi Islam merupakan syarat wajib untuk

mengeluarkan zakat.

b. Baligh

Baligh yang dimaksud disini seseorang yang berzakat sudah

cukup umur atau dewasa, hal ini bisa ditandai telah berumur 15 tahun,

keluarnya mani, haid pada perempuan.

b. Berakal

Yang dimaksud berakal disini adalah seorang yang membayar

zakat dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk dengan kata

lain sehat rohaninya.

10 Zainudin Ahmad Azzubiadi, Terjemahan Shahih Bukhari, (Semarang; Toha Putra,
1986), jilid 1, h. 120.

11Ahmad Supardi Hasibuan, Zakat Potensi Umat Yang Terlantarkan, (Pekanbaru: Suska
Press, 2013) , h. 18-22.
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c. Merdeka

Merdeka juga menjadi syarat wajibnya membayar zakat, karena

zakat tidak diwajibkan kepada seorang budak.12

Syarat kekayaan yang wajib dizakati.

a. Milik sempurna

Maksud milik sempurna disini adalah bahwa harta itu berada

dibawah kontrol dan kekuasaan pemiliknya, atau seperti menurut

sebagian ulama bahwa harta itu berada ditangan pemiliknya,

didalamnya tidak tersangkut hak orang lain, dan dapat menikmatinya.

b. Berkembang

Kekayaan yang dizakati harus mempunyai sifat berkembang

dan mempunyai potensi untuk berkembang. Dan kekayaan  tersebut

memberikan keuntungan, pendapatan. Hal ini sesuai dengan hakikat

zakat sendiri yaitu tumbuh dan berkembang, karena sesungguhnya

kekayaan yang dizakati adalah bertambah dan berkembang.

c. Cukup nisab

Menurut jumhur ulama, harta yang dimiliki tersebut sampai

nisab,.Maksudnya ialah nisab yang ditentukan oleh syara’ sebagai

tanda kekayaan seseorang.

d. Lebih dari kebutuhan biasa

Sebagian ulama mazhab hanafi mensyariatkan agar harta yang

wajib dizakati terlepas dari hutang dan kebutuhan pokok.Ibnu malik

menafsirkan bahwa yang dimaksud kebutuhan pokok ialah harta yang

12Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, (Bandung: PT. Sinar Baru, 1992), Cet. ke-1, h. 75.
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pasti bisa mencegah dari kebinasaan, misalnya nafkah, tempat tinggal

dan lain-lain.

e. Bebas dari hutang

Kekayaan yang harus dizakati haruslah bebas dari hutang,

karena jika seseorang masih mempunyai tanggungan hutang, berarti

hutang tersebut mengurangi kekayaan, jika kekayaan tidak sampai

senisab karena masih ada hutang maka kekayaan tersebut tidak wajib

zakat.

f. Cukup haul

Haul adalah perputaran harta satu nisab dalam 12 bulan

Qomariah (Hijriah). Harta yang tunduk kepada zakat tersebut telah

dimiliki selama satu haul secara sempurna.13

2. Harta Yang Wajib Dizakatkan

Harta yang wajib dizakatkan menurut ketentuan Islam ada

beberapa macam antara lain:

a. Zakat Emas dan Perak (mata uang)

Emas dan perak disebut juga mata uang, karena kedua jenis

inilah menjadi standar uang Internasional, terutama emas. Dalil wajib

zakat adalah firman Allah surat AtTaubah ayat 34:









13 Hikmat Kurnia, A. Hidayat, Panduan Pintar Zakat, (Jakarta: Qultum Media, 2008),
h.16.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani
benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih”. (Q.S. At Taubah: 34)14

Adapun nisab emas adalah 20 mitskal. Menurut H. Sulaiman

Rasyid dalam Fiqh Islam, 20 mitskal sama dengan 93,3 gram. Menurut

Yusuf Qardhawi adalah 85 gram dan  menurut K.H. Sirajuddin Abas

dalam kitab Fiqh ringkas sebesar 96 gram dan dalam keputusan

bersama Mendagri dan Menag RI tentang pembinaan BAZIS dan

petunjuk pelaksanaannya disebutkan bahwa nisab emas adalah 94 gram

emas murni, dan perak 672 gram.15

Sedangkan haul emas dan perak sama, yakni telah dimiliki

selama 1 tahun. Apabila emas dan perak yang dimiliki telah mencapai

nisab dan haul, maka wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5% dari

jumlah emas atau perak yang dimiliki.16

b. Zakat Perdagangan

Perdagangan adalah aktivitas penukaran harta dengan tujuan

untuk memperoleh laba.17Agama Islam memberikan kebebasan untuk

mencari rezeki, asal jalan yang ditempuh halal.Sebenarnya dorongan

14Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 192.
15 Muhammad Ja’far, Tuntunan Ibadah Zakat, Puasa dan Haji, (Jakarta: Kalam Mulia,

1989), h.23.
16Dede Rosyada, Fiqih-I, (Jakarta: Departemen Agama, 1997), h. 246.
17 Abdul Aziz, Abdul Wahhab, Fiqh Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2009), h.381.
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untuk mencari rezeki sangat dianjurkan, apalagi kalau dikatakan

dengan zakat, sehingga memungkinkan orang untuk mencari

Muzakki.18Cukuplah kegitan dagang ini sangat luas, yaitu semua jual

beli barang yang menghasilkan kekayaan.Sehubungan dengan zakat

perdagangan ini, hampir seluruh ulama menyepakatinya untuk

dikeluarkan zakatnya apabila telah memenuhi beberapa syarat.

Yang dinamakan zakat perdagangan adalah harta yang dimiliki

dengan akad tukar dengan tujuan untuk memperoleh laba, dan harta

yang dimilikinya harus merupakan hasil usaha sendiri.19

Adapun nisab perdagangan untuk dikeluarkan zakatnya senilai

93,6 gram emas dan zakatnya 2,5% (1/40 x harta kekayaan).  Adapun

cara membayar zakat perdagangan ini ialah bila telah sampai masa satu

tahun menjalankan kegiatan dagang diadakan seluruh perhitungan

kekayaan, yaitu: modal, laba simpanan dan piutang yang diperkirakan

kembali. Sebelumnya diperhitungkan juga utang yang belum

terselesaikan pada orang lain, sebab dalam dunia dagang ada kalanya

orang berutang dan berpiutang.20Apabila semua sudah dihitung dan

jumlahnya telah sampai nisab maka wajib dikeluarkan zakatnya.

c. Zakat Pertanian

Bumi dijadikan oleh Allah, diciptakanNya baik untuk tumbuh

tanaman dan ditanami, dan diberlakukannya hukum-hukumNya

18M. Ali Hasan, Zakat dan Infak, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 46.
19Muhammad Jawad Mughniah, Fiqh Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2001), Cet. ke-7,

h.187.
20 M. Ali Hasan,Op.cit., h.50.



28

dalamnya merupakan nikmatNya yang paling besar. Oleh karena itu

bumi merupakan sumber utama kehidupan dan kesejahteraan

jasmaniah manusia, sehingga sebagian ekonomi Eropa menghimbau

agar tanah pertanianlah yang hanya dikenakan pajak dari segi bahwa

tanah merupakan sumber kehidupan manusia yang paling penting.21

Dalam kajian fikih klasik, hasil pertanian adalah semua hasil

pertanian yang ditanam dengan bibit biji-bijian yang hasilnya dapat

dimakan oleh manusia dan hewan serta yang lainnya.

Hasil pertanian atau perkebunan ada yang berupa biji-bijian dan

buah-buahan. Biji-bijian yang wajib dizakatkan misalnya: padi, jagung,

gandum dan tanaman sejenis yang merupakan makanan pokok.

Sedangkan jenis buah-buahan yang wajib dizakatkan adalah korma dan

anggur.22

Menurut Yusuf Qardawi nisab biji makanan dan buah-buahan

yang mengenyangkan adalah 300 sha’ atau lebih kurang 930 liter

bersih dari kulitnya bila dengan kilogram maka sama dengan 300 x

2,176 kg gandum = 652,8 atau 653 kg.23

Adapun zakat untuk lahan yang dialiri dengan irigasi

(bendungan) zakatnya adalah 5% dari hasil pertanian, sedangkan lahan

yang hanya dialiri air hujan maka zakatnya 10% dari hasil pertanian.

d. Zakat Peternakan

21Yusuf Qardhawi, Op.cit., h. 323.
22Dede Rosyada,Op.cit., h. 248.
23 Adib Bisri Mustafa, Terjemahan Shahih Muslim, (Semarang: CV As Syifa), h. 521.
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Hewan ternak dinamakan a-an’am karena banyaknya nikmat

Allah yang dianugerahkan kepada hambanya melalui hewan tersebut.

Syarat wajib zakat hewan ternak antara lain:

1. Hewan tersebut digembalakan di padang rumput terbuka sepanjang

tahun.

2. Hewan ternak tersebut dimaksudkan untuk memperoleh susunya,

anaknya, dagingnya dan tidak untuk dipekerjakan, hewan yang

digunakan untuk membajak di ladang tidak wajib zakat meskipun

diternakkan.

3. Telah dimiliki satu tahun penuh.

4. Mencapai nisab.
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Tabel III.1

No
Harta yang
dizakatkan Nisab (Ekor) Zakat Umur minimal

1.

2.

3.

Ternak unta

Ternak sapi

Ternak
kambing

Kurang dari 5
5-9
10-14
15-19
20-24
25-35
36-45
46-60
61-75
76-90
91-120

Kurang dari 29
30-39
40-59
60-69

Kurang dari 40
40-120

121-200

201-399

400

-
1 kambing/ 1 domba
2 kambing/2 domba
3 kambing/ 3 domba
4 kambing/ 4 domba
1 anak unta
1 anak unta
1 anak unta
1 anak unta
2 anak unta
2 anak unta

-
1 anak sapi/ kerbau
1 anak sapi/ kerbau
2 anak sapi/ kerbau

-
1 kambing/ 1 domba
betina
2 kambing/ 2 domba
betina
3 kambing/ 3 domba
betina
4 kambing/ 4 domba
betina

-
2 tahun/ 1 tahun
2 tahun/ 1 tahun
2 tahun/ 1 tahun
2 tahun/ 1 tahun
1 tahun
2 tahun
3 tahun
4 tahun
2 tahun
3 tahun

-
1-2 tahun
2-3 tahun
1-2 tahun

-
2 tahun/ 1 tahun

2 tahun/ 1 tahun

2 tahun/ 1 tahun

2 tahun/ 1 tahun

Sumber:24

e. Barang Temuan dan Barang Tambang

Nisab barang temuan dan barang tambang menurut imam

Syafi’i adalah sama dengan nisab emas dan perak yaitu 200 dirham

yang dikeluarkan 2,5% yaitu 5 dirham, barang temuan (rikaz) adalah

semua barang-barang yang disimpan oleh orang-orang pada zaman

24 Mursydi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), h.
84-85.
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jahiliyah baik berupa emas dan perak ataupun yang lainnya. Sedangkan

barang tambang adalah semua barang yang dikeluarkan oleh bumi

yang dijadikan oleh Allah di dalamnya dan berharga, seperti timah,

besi, minyak bumi dan lain sebagainya.

5. Hikmah dan Manfaat Zakat

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung hikmah

dan mamfaatyang demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan

orang yang berzakat (muzakki), penerimanya (mustahik), harta yang

dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan.

Diantara hikmah disyariatkannya zakat adalah sebagai berikut:

1. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT. menyukai

nikmatnya, menghilangkan sifat kikir, rakus, dan matrealistis,

menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan

mengembangkan harta yang dimiliki.

2. Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi untuk

menolong, membantu dan membina mereka terutama fakir miskin, ke

arah kehidupan yang lebih baik dan sejahtera, sehingga mereka dapat

memenuhi kebutuhan hidup dengan layak, dapat beribadah kepada

Allah SWT., terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus dapat

menghindarkan sifat iri dan dengki yang timbul dari kalangan mereka,

ketika mereka melihat orang kaya memiliki harta yang cukup banyak.

Kebakhilan dan ketidakmauan berzakat, disamping akan menimbulkan



32

sifat dengki dari orang-orang miskin dan menderita, juga akan

menimbulkan azab Allah SWT.

3. Sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara orang-orang kaya yang

berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya

digunakan untuk berjihad dijalan Allah, yang karena kesibukannya

tersebut, ia tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dan

berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan keluarganya

4. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun

prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah,

pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi sekaligus

pengembangan kualitas sumber daya manusia muslim. Hampir semua

ulama sepakat bahwa orang yang menuntut ilmu berhak menerima

zakat atas nama golongan fakir miskin maupun fisabilillah.25

5. Membatasi penumpukan kekayaan hanya pada tangan orang-orang

kaya, para pedagang dan pengusaha semata, supaya harta tersebut tidak

tertahan di lingkungan kelompok yang terbatas atau hanya beredar di

kalangan orang-orang kaya.26

Dari beberapa hal di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa zakat

itu adalah sebagai ibadah yang mulia, untuk mensyukuri nikmat harta yang

telah dikaruniai Allah kepada manusia.

Sangatlah rendah budi pekerti seseorang yang memandang fakir

miskin yang hidup dalam kesempitan dan kesusahan tetapi hatinya tidak

25 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insan, 2002),
Cet. ke-1, h. 11

26Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri,Minhajul Muslim, (Jakarta: Darul Haq: 2006), h.
356.
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tergerak untuk membantu fakir miskin tersebut dalam rangka mensyukuri

nikmat Allah SWT.

B. Pengelola Zakat (Amil Zakat)

1. Pengertian Amil Zakat

Menurut Imam Syafi’i amilun adalah orang-orang yang diangkat

untuk memungut zakat dari pemilik-pemiliknya.27

Secara bahasa amil berarti wakil, agen, kuasa dan langganan.Kata

ini berasal dari kata amil yang berarti bekerja, tukang dan pengatur

pekerjaan.Pengertian amil dalam artinya yang sekarang bermula pada

masa Nabi Muhammad SAW.Nabi SAW menggunakan istilah tersebut

bagi orang-orang yang ditunjuk olehnya sebagai petugas yang

mengumpulkan dan menyalurkan sedekah dan zakat kepada mereka yang

berhak menerimanya.28

Konsep amil dalam kajian fikih adalah orang atau lembaga yang

mendapat tugas untuk mengambil, memungut dan menerima zakat dari

muzakki, menjaga dan memeliharanya kemudian menyalurkannya kepada

mustahiknya.

Istilah amil disebutkan dalam surah At-Taubah ayat 60, yakni

sebagai salah satu dari delapan golongan yang berhak menerima

zakat.Namun demikian, amil seperti juga ketujuh golongan lainnya tidak

memiliki hak mutlak.Apabila ada di antara delapan golongan tersebut yang

27Asnaini, Zakat Dalam Prespektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
h.54.

28Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2001), Cet. ke-9, h. 134.
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lebih membutuhkan, maka zakat dapat diberikan kepada golongan yang

lebih membutuhkan tersebut.29










Artinya: “Sesungguhnyazakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui
lagi Maha bijaksana”. (Q.S. At Taubah: 60)30

Dalam upaya optimalisasi sistem zakat sebagai salah satu proses

retribusi pendapatan, posisi amil dalam kelompok delapan asnaf memiliki

peranan yang luar biasa. Sistem zakat akan banyak sekali mempunyai

ketergantungan terhadap profesionalisme dari amil, secara konsep dapat

dipahami bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme amil semakin

tinggi pula tingkat kesejahteraan mustahik, khususnya amil.31

Agar menjadi sumber dana yang bermamfaat bagi kesejahteraan

masyarakat terutama untuk mengentaskan kemiskinan dan menghilangkan

kesenjangan sosial perlu adanya pengelolaan zakat secara profesional dan

bertanggung jawab yang dilakukan oleh masyarakat bersama pemerintah.

Dalam hal ini pemerintah berkewajiban memberikan perlindungan,

29Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Loc.cit.
30Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 196.
31 M. Arif Mufraini, Akuntansi Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana, 2006), Cet. ke-1,

h.186.
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pembinaan dan pelayanan kepada Muzakki, Mustahiq dan pengelola zakat.

Untuk maksud tersebut perlu adanya undang-undang tentang pengelolaan

zakat yang berasaskan Iman dan Taqwa dalam rangka mewujudkan

keadilan sosial, kemaslahatan, keterbukaan dan kepastian hukum sebagai

pengamalan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

2. Pengelola Zakat Menurut Perundang-Undangan

Organisasi pengelola zakat adalah institusi yang bergerak di bidang

pengelolaan dana zakat, infaq dan sedekah. Sedangkan defenisi

pengelolaan zakat menurut undang-undang no 38 tahun 1999 tentang

pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian, dan

pendayagunaan zakat.

Keberadaan organisasi pengelola zakat di Indonesia diatur oleh

beberapa peraturan perundang-undangan, yaitu: UU No. 38 tahun 1999

tentang pengelolaan zakat, keputusan Menteri Agama No. 581 tahun 1999

tentang pelaksanaan UU No. 38 tahun 1999, dan keputusan Direktur

Jendral bimbingan mayarakat Islam urusan Haji No. D/291 tahun 2000

tentang pedoman teknis pengelolaan zakat.

Menurut Undang-undang no. 38 tahun 1999 pada pasal 6

disebutkan bahwa:

1. Pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat yang

dibentukoleh pemerintah.

2. Pembentukan Badan Amil Zakat



36

a. Nasional oleh Presiden atas usul Menteri.

b. Daerah Provinsi oleh Gubernur atas usul Kepala Kantor Wilayah

Departemen Agama Provinsi.

c. Daerah Kabupaten atau Kota oleh Bupati atau Walikota atas usul

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten atau Kota

d. Kecamatan oleh Camat atas usul Kepala Kantor Urusan Agama

Kecamatan.

3. Badan Amil Zakat disemua tingkatan memiliki hubungan  kerja yang

bersifat koordinatif, konsultatif dan inofatif.

4. Pengurus amil zakat terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah yang

memenuhi persyaratan tertentu.

5. Organisasi badan amil zakat terdiri atas unsur pertimbangan, unsur

pengawas dan unsur pelaksanaan.32

Sistem pengelolaan zakat berdasarkan undang-undang ini, sudah

menggunakan manajemen yang baik. Dalam artian, unsur-unsur

manajemen modern sudah diterapkan yaitu adanya perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Dengan sistem

manajemen ini diharapkan Badan Amil Zakat diharapkan dapat

menjalankan tugas mereka secara profesional, baik dalam mengumpulkan

maupun mendayagunakan zakat.

3. Tugas Pengelola Zakat (BAZNAS)

Adapun tugas pengelola zakat juga diatur dalam Undang-undang.

Pada tahun 2001 Presiden RI mengeluarkan Keputusan nomor 8 tahun

32BAZ Propinsi, Pedoman Pengelolaan Zakat, th. 2001, h. 7.
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2001 tentang pembentukan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS).

BAZNAS yang dibentuk ini memiliki tugas pokok untuk merealisasikan

misi BAZNAS, yaitu:33

1. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat.

2. Mengarahkan masyarakat mencapai kesejahteraan baik fisik maupun

nonfisik melalui pendayagunaan zakat.

3. Meningkatkan status mustahik menjadi muzakki melalui pemulihan,

peningkatan kualitas SDM, dan pengembangan ekonomi masyarakat.

4. Mengembangkan budaya memberi lebih baik dari menerima di

kalangan mustahik.

5. Mengembangkan manajemen yang amanah, profesional dan transparan

dalam mengelola zakat.

6. Menjangkau muzakki dan mustahik seluas-luasnya.

7. Memperkuat jaringan antar Organisasi pengelola zakat.

Secara konsep tugas-tugas amil adalah: pertama, melakukan

pendataan muzakki dan mustahik, melakukan pembinaan, menagih,

mengumpulkan, dan menerima zakat, mendoakan muzakki saat

menyerahkan zakat kemudian menyusun penyelenggaraan sistem

administrasi dan manajerial dana zakat yang terkumpul tersebut. Kedua,

memamfaatkan data terkumpul mengenai peta mustahik dan muzakki

zakat, memetakan jumlah kebutuhannya dan menentukan kiat

33http://pusat.baznas.go.id/tugas-pokok-baznas/.
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distribusinya.34 Dilihat dari tugas amil maka amil berhak mendapatkan

bagian dari dana zakat karena tugas seorang amil sangatlah berat.

Struktur organisasi BAZNAS terdiri dari tiga bagian: dewan

pertimbangan, dewan pangawas dan badan pelaksana.

KepengurusanBAZNAS tersebut ditetapkan setelah melalui tahapan

sebagai berikut: membentuk tim penyeleksi yang terdiri atas usul ulama,

cendekia, tenaga profesional, praktisi pengelola zakat, lembaga swadaya

masyarakat terkait, dan pemerintah; menyusun kriteria calon pengurus;

mempublikasikan rencana pembentukan BAZNAS secara luas kepada

masyarakat; melakukan penyeleksian terhadap calon pengurus sesuai

dengan keahliannya; calon pengurus terpilih kemudian diusulkan untuk

ditetapkan secara resmi.35

Walaupun BAZNAS dibentuk oleh pemerintah, akan tetapi sejak

awal proses pembentukannya sampai pengurusannya harus melibatkan

unsur masyarakat. Dengan demikian, masyarakat luas dapat menjadi

pengelola BAZ sepanjang kualifikasi memenuhi syarat dan lolos seleksi.

Profesionalisme kerja badan atau lembaga amil zakat menuntut

adanya managerial yang baik dalam pengelolaan zakat.Maka konsekuensi

dari itu menghendaki harus adanya struktural dalam pengelolaan

zakat.Oleh karenanya amilin zakat dalam Islam harus memenuhi syarat

dan kriteria yang ditentukan oleh Islam.

34 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 188.

35 Gustian Djuanda, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2006), Cet. ke-1, h. 4.
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Orang-orang yang ditunjuk sebagai amil zakat harus mempunyai

beberapa syarat, yaitu:

1. Beragama Islam.

Zakat bagi kaum muslimin mempunyai nilai ibadah disamping

nilai sosial. Zakat merupakan salah satu rukun agama Islam, yaitu

rukun yang ketiga, dan zakat merupakan bentuk manifestasi keimanan

dan ketaatan seorang muslim kepada ajaran Islam, sehingga

kepengurusannya pun tidak mungkin diserahkan kepada selain muslim

yang notabene mereka tidak mengimani ajaran Islam.

2. Seorang Mukallaf, yaitu orang dewasa dan sehat akal fikirannya.

3. Memiliki sifat jujur dan amanah.

4. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-

baiknya.

5. Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat sehingga dia

mampumelakukan sosialisasi kepada masyarakat yang berkaitan

dengan masalah zakat.


